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Pantai Depok dan Baron merupakan salah satu obyek wisata di Desa Parangtritis dan tempat perintisan
perikanan di pesisir selatan Y ogyakarta. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di pesisir Pantai Depok menjadi TPI
dengan produksi ikan tertinggi di Bantul pada tahun 2013-2017 dan memberikan kontribusi nilai ekonomi
sumber daya perikanan tertinggi di Pesisir Selatan Bantul begitupun dengan perikanan tangkap di Pantai
Baron. Tetapi nelayan tidak lepas dari kemiskinan. Pendapatan mereka lebih tinggi hanya pada musim-
musim tertentu. Minimnya kepastian penghasilan setiap hari dalam rumah tangga seorang

nelayan, membuat perempuan beradaptasi sebagai salah satu pilar penunjang kebutuhan hidup rumah
tangga. Tidak hanyadi rumah tangga, perempuan pesisir juga menjadi tonggak pembangunan desa pesisir,
perempuan dengan usia rata-rata 20-40 tahun terlibat dalam usaha perikanan di pesisir Pantai Depok. Wanita
yang bekerja dan memiliki posisi ekonomi juga faktor penentu dalam menghadapi laki-laki, baik dalam
bidang kegiatan di keluarga maupun masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rumah tangga
nelayan berdasarkan sebaran dan karakteristiknya. Serta mendeskripsikan hubungan

pengambilan keputusan rumah tangga berdasarkan setiap karakteristik rumah tanggaistri nelayan. Metode
yang digunakan adalah analisis spasial perbedaan kedua tempat.

HasiInya adalah terdapat 3 karakteristik rumah tangga yang berbeda berdasarkan aset alat perikanan
tangkap, yaitu rumah tangga nelayan juragan, pemilik kapal, dan buruh. Nelayan dan istri dari masing-
masing rumah tangga nelayan memiliki pekerjaan, pendapatan, dan jam kerja yang beragam. Secaragaris
besar, rendah tingginya pendapatan istri nelayan tidak terlalu berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
di dalam rumah tangga, melainkan pendapatan sang nelayan itu sendiri.

...... Depok and Baron beaches are one of the tourist attractions in Parangtritis Village and a fishery pioneer
site on the south coast of Y ogyakarta. The Fish Auction Place (TPI) on the coast of Depok Beach became
the TPI with the highest fish production in Bantul in 2013-2017 and contributed the highest economic value
of fisheries resources on the South Coast of Bantul as well as capture fisheries on Baron Beach. But
fishermen are not free from poverty. Their income is higher only in certain seasons. The lack of certainty of
income every day in the household of afisherman has made women adapt as one of the pillars to support the
needs of household life. Not only in households, coastal women are also the pillars of coastal village
development, women with an average age of 20-40 years are involved in fisheries business on the coast of
Depok Beach. Women who work and have an economic position are also determining factorsin dealing
with men, both in the field of activitiesin the family and society. This study aims to analyze fisherman
households based on their distribution and characteristics. As well as describing the relationship between
household decision making based on each characteristic of the fishermen's wife's

household. The method used is a spatial analysis of the differences between the two places. The result is that
there are 3 different household characteristics based on fishing gear assets, namely the household of skipper
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fishermen, boat owners, and workers. Fishermen and the wife of each fishing household have different jobs,
incomes and working hours. Broadly speaking, the low and high income of fishermen's wives does not
really affect decision making in the household, but rather the income of the fishermen themselves.



